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	A. DASAR PEMIKIRAN


ICT untuk Mengakses Informasi Dunia

Perkembangan Teknologi Informasi (IT) yang begitu pesat dewasa ini telah memungkinkan manusia dapat dengan mudah dan cepat mengakses segala bentuk dan ragam informasi, termasuk ilmu pengetahuan dan teknologi (IPEK), dari berbagai sumber informasi dunia. Hal ini telah melahirkan banyak perubahan mendasar dalam kehidupan manusia saat ini; merubah cara manusia bekerja, belajar dan menjalankan pemerintahan, serta dalam melakukan kegiatan perdagangan maupun dalam mencari pekerjaan.
Kenyataan ini menuntut kita secara bersama-sama untuk mampu mempersiapkan rakyat Aceh, terutama generasi mendatang, guna menghadapi kompetisi yang menyertai datangnya globalisasi. Kompetisi yang dihadapi adalah antara berbagai bangsa di dunia, tanpa mengenal batas-batas geografis suatu negara, yang telah lebih dahulu terekspose dengan berbagai jenis informasi yang dapat mereka akses, cari, serta kumpulkan.
Sedikitnya ada tiga manfaat dari pengembangan IT di Aceh: 

1. IT merupakan instrumen dalam mengoptimalkan proses pembangunan, yaitu dengan memberikan dukungan terhadap manajemen dan pelayanan kepada masyarakat.
2. Produk IT merupakan salah satu komoditas ekonomi, yang seperti  halnya dengan ekonomi lainnya, yang mampu memberikan peningkatan pendapatan baik bagi perseorangan, dunia usaha dan bahkan negara dalam bentuk devisa hasil ekspor jasa dan produk industri telematika.
3. IT bisa menjadi perekat persatuan dan kesatuan bangsa, melalui pengembangan sistem informasi yang menghubungkan semua institusi dan area seluruh wilayah Aceh.
	B. V I S I


Ketergantungan kehidupan manusia modern akan teknologi informasi (IT) adalah sebuah berkah. IT memiliki peran penting dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi negara-negara sedang berkembang, dan memperkokoh perekonomian negara-negara maju. Adalah suatu keniscayaan IT akan memainkan peranan yang sama di Aceh ke depan.
	C. M I S I


1. Menjadi katalisator dalam proses meleburnya IT ke dalam unsur kebutuhan hidup masyarakat Aceh.

a. Memperkenalkan manfaat dan pentingnya Internet/Teknologi Informasi kepada segenap lapisan masyarakat.
b. Mengkampanyekan keunggulan penggunaan IT kepada kelompok masyarakat yang lebih khusus, seperti para profesional, birokrat, pengusaha, dan lain-lain, untuk memudahkan kerja mereka.
2. Mempelopori anti penyalahgunaan Internet/IT.
a. Mengkampanyekan anti pornografi, online gambling, dan cybercrime kepada masyarakat pengguna IT/internet.

b. Mengkampanyekan pentingnya dibentuk sebuah badan independen yang memiliki otoritas untuk menangani masalah pornografi, online gambling, dan cybercrime.

3. Ambil bagian dalam usaha preserfasi peradaban Aceh, dan mempromosikannya ke seluruh dunia.

a. Mempopulerkan Aceh keseluruh dunia melalui INTERNET.
b. Merekam bukti-bukti kejayaan masa lalu Aceh kedalam wadah digital.
	D. PROGRAM


1. SEMINAR PENGGUNAAN IT DALAM PERPUSTAKAAN

Target
:
Memperkenalkan teknologi infomasi yang dapat digunakan di dalam perpustakaan untuk mengefisienkan dan mengefektifkan operasional perpustakaan; aseminasi, processing, sirkulasi, dan discard.
Pelaksana 
:
Yayasan bekerjasama dengan LSM yang memilki misi yang sama yang sudah lebih dahulu exist.
2. PELATIHAN INTERNET SETAHUN PENUH UNTUK PELAJAR

Target
: 
Memperkenalkan internet dan seluruh fungsinya untuk pelajar SMU se-Kota Banda Aceh, sehingga mereka dapat menjadikan internet sebagai sarana menambah ilmu dan pengetahuan serta menumbuhkan minat mereka untuk menjadi professional dalam bidang Internet.
Pelaksana
:
Yayasan

Peserta
:
Pelajar SMU se-Kota Banda Aceh dan Aceh Besar secara begiliran.
Level/Materi
:
Introduction/Novices


Advanced Users


Administrator

3. MEMPELOPORI KERJASAMA ANTAR LEMBAGA (IAIN, UNSYIAH, dll) UNTUK MEMBANGUN KESEPAHAMAN MENGENAI “RESOURCE SHARING”.
Target
:
Menciptakan sebuah lembaga/system guna mengatasi kelangkaan sumber daya melalui resource sharing yang dapat dipakai oleh masing-masing lembaga secara besama-sama.
Pelaksana
:
Yayasan sebagai mediator.
Metode
:
Seminar, simposium, study tour, kerjasama dengan sektor swasta yang mapan sebagai penyedia sarana.
Peserta
:
Staff perpustakaan dan birokrat IAIN, UNSYIAH, dan lembaga kepustakaan lainnya.
4. MEMPERKENALKAN IT KEPADA LEMBAGA-LEMBAGA KEAGAMAAN DENGAN TUJUAN KHUSUS
Target
:
Memeperkenalkan manfaat yang diperoleh dari IT yang bisa digunakan untuk memperkuat ukhuwah (“konsolidasi”) dan silaturrahmi (“understanding”) diantara kelompok-kelompok dan lembaga keagamaan sehingga terjalin kerjasama (‘amal jama’i) demi kemajuan da’wah dan penegakan Syari’ah Islamiyah.
Pelaksana
:
Yayasan

Metode
:
Training Internet, membangun homepage, seperti discussionboard, Fatwa Online, Zakat Online, dll.
Peserta
:
Pengurus Lembaga-lembaga keagamaan dan Remaja Mesjid.

5. MEMBANGUN WEBSITE Acehtreasure.com/Khazanahaceh.com

Target
:
Membangun sebuah pusat data dan informasi tentang Aceh yang berisi berbagai koleksi dokumen sejarah, kitab-kitab karya penulis Aceh sejak zaman Raja-raja Aceh dahulu dan memuat informasi terkini mengenai Aceh, recovery Aceh pasca tsunami, statistik, dll, sehingga dapat mempromosikan Aceh dan Kebudayaannya ke seluruh dunia.

